BAB IV

KONTRIBUSI MUHAJIRIN AMSAR AL DARI DALAM

PENYUSUNAN KITAB MISBAH AL ZOLAM TERHADAP

PEMAHAMAN HADIS PADA AKHIR ABAD 20 DI INDONESIA

A. Metode Kajian Syarah Hadis Akhir Abad 20 Di Indonesia

1. Metode Pemahaman Hadis Nabi Akhir Abad 20 di Indonesia

a.

Metode Syarah Muqarin.

Metode syarah muqarin seperti yang dijelaskan pada bab
sebelumnya, berarti membandingkan. Metode mugarin memiliki tujuan
untuk membandingkan pendapat para ahli hadis, atsar sahabat dan ahli
ilmu lainnya. metode ini juga tidak memberikan ruang yang luas kepada
pensyarah untuk melakukan analisis pribadinya terhadap hadis, sebab
syarah ini diorientasikan kepada pembaca agar memiliki wawasan
pemahaman yang lebih luas dibandingkan metode lainnya serta membuka
jalan agar pembaca selalu bersikap toleran terhadap perbedaan pendapat.
Sehingga, metode ini tidak relevan bagi pembaca tingkat pemula, karena
pembahasan yang dipaparkan sangat luas sehingga sulit untuk melakukan
analisa dan menentukan pilihan pendapat mana yang mereka anut.

Metode ini juga terkesan lebih banyak menelusuri pemahaman yang
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pernah diciptakan oleh wulama sebelumnya, daripada menciptakan
pemahaman baru. '

Menurut Nizar Ali, Karakteristik syarah hadis yang menggunakan

metode mugqarin adalah:

Membandingkan analisis redaksi (mabahith Lafziyah) dan perbandingan
para periwayat kandungan makna dari setiap hadis yang dibandingkan.
Membahas perbandingan berbagai hal yang berhubungan dengan makna
hadis tertentu.

Membandingkan pendapat para pensyarah hadis yang mencakup seluruh
aspek-aspek yang berhubungan dengan hadis tersebut, baik menyangkut
kandungan makna atau perbandingan lafaz dan korelasi hadis satu dengan
hadis lainnya.

Metode ini berorientasi untuk memberikan pemahaman yang luas dan
komprehensif.*

Syaikh Muhajirin Amsar al Dari dalam mugaddimah kitabnya
Misbah al Zolam fi Sharh Bulug al Maram tidak pernah menjelaskan
metode penulisan yang digunakan dalam penyusunan kitabnya. namun, dari
uraian dan penjelasan didalam kitabnya terlihat bahwa ia menggunakan
metode Mugqgarin. Meskipun sedikit ditemukan, bahwa dalam beberapa

hadis ia menggunakan metode ijmali. Tetapi metode muqarin lebih

'Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: Suka-Press, 2012),
59.
*Ibid., 48.
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mendominasi dalam syarah hadisnya. Hal ini dapat dilihat dalam salah satu

contoh syarah hadis yang dipaparkan oleh Syaikh Muhajirin Amsar al Dari:
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Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar RA, Ia berkata: “Umar R.A
mendapatkan jatah sebidang tanah di Khaibar, kemudian ia menghadap
Nabi Muhammad SAW untuk meminta pendapat beliau. Umar berkata:
“Ya Rasulullah aku mendapatkan jatah tanah di Khaibar dan belum
pernah aku mendapatkan harta yang lebih berharga dari pada tanah
tersebut”. Beliau bersabda: “Jika kamu mau, kamu boleh wagqafkan
tanahnya dan menyedekahkan hasilnya”. Ibnu Umar berkata: “Maka
Umar pun menyedekahkan hasilnya dengan syarat tanahnya tidak
boleh dijual, tidak diwariskan dan tidak pula dihibahkan. Adapun
hasilnya ia sedekahkan kepada Fakir, miskin, fi sabilillah, ibnu sabil
dan tamu. Adapun orang yang mengelola tanah tersebut tidak mengapa
memakan hasilnya, sesuai dengan kebutuhan dan memberi makan

kepada teman dengan syarat tidak menyimpannya’. (Muttafaqun‘alaih)

Lafadz dari (2 W2yl & ¢ <leol) Ada yang meriwayatkan bahwa

tanah tersebut dinamakan 7hamgun, salah satu tanah di Khaibar.
Luasnya sekitar 100 bagian dari bagian yang diberikan oleh Nabi

*Muhajirin Amsar al Dari, Misbah al Zolam Sharh Bulug al Maram min Adillati al
Ahkam, (Jakarta: Dar al Hadis, 2014), Juz 3, 92-96.
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kepada orang yang mati Syahid ditanah Khaibar. Selain mendapat
bagian dari Nabi, Umar RA juga mendapatkan bagian dari Ganimah.

Lafadz dari: (ot 48 el s®), Dalam riwayat lain Umar RA

memberi isyarah kepada Nabi bahwa ia hendak bersedekah, dalam
hadis ini, disunnahkan untuk bermusyawarah kepada orang yang lebih
utama atau orang yang memiliki keutamaan.

Syarah dari Lafadz :
K guis il 3 15 YU Lol § (5 o3 Sl ) el Iy 62 Juid)

Kata al Anfus berarti dermawan (ajwad), sedangkan nafis berarti
kebaikan yang indah dan orang yang melakukannya disebut
nafiskarena perbuatan itu timbul dari jiwa. Dalam hadis tersebut
terdapat keutamaan menafkahkan harta yang paling dicintai. Allah
berfirman: “ kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu
cintai...”(Al-‘Imran:92)

Lafadz: ( ( %& d}ib 62 )) hadis ini menjelaskan disunnahkan agar

bermusyawarah dan memasrahkan kepada orang yang memiliki

keutamaan dan kebaikan.

Lafadz: & Cdiads dglol Cass Cis ZJ;») lafadz Habasa berarti

waqaf. Dalam satu lafadz: tahanlah pokoknya dan bagikanlah buahnya.
Maksudnya lafadz waqf, Habs,bermakna satu.

Lafadz: &b Y5 (&g ¥ g Y3 gl gy 5 Gad 6 33%a%8) Hadis

ini digunakan oleh Imam Shafi’l dan Imam Malik sebagai dalil, bahwa
tidak diperbolehkan untuk menjual segala sesuatu yang diwakafkan
meskipun rusak dan tidak bermanfaat. Karena sesuatu yang dilarang
menjualnya karena ada manfaatnya maka juga tetap dilarang
menjualnya meski tidak terdapat manfaatnya. Menurut Abu Hanifah

diperbolehkan menjual sesuatu yang diwakafkan. Sebab menurutnya,
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makna lafadz Layuba’u Asluha ... adalah tiadanya kepemilikan
disebabkan adanya yang memiliki pada era sebelumnya. Menurut Ibnu
Qadamah Al Hanbali: kalimat tersebut berarti ketika wakaf telah
hilang manfaatnya seperti rumah yang roboh, tanah yang rusak dan
menjadi tandus dan mustahil untuk membangunnya kembali, atau
masjid yang penduduknya telah berpindah dan masjid tersebut menjadi
tempat yang tidak layak, Masjid tersebut sempit dan mustahil untuk
memperluas  tempat tersebut serta tidak mungkin  untuk
meramaikannya kecuali menjual sebagian tempatnya. Maka
diperbolehkan untuk menjual sebagian tersebut, meskipun tidak
mungkin diambil manfaatnya. Muhajirin amsar al Dari menyatakan :
diriwayatkan bahwa Umar RA memerintah kepada SA’ad, untuk
merenovasi baitul mal di yang ada di Kufah dan memindahkannya ke
Masjid yang terletak di Tamarin, dan menjadikan baitul mal sebagai
kiblat masjid. Karena masjid tersebut masih digunakan. Para sahabat
menyaksikan hal ini dan mereka tidak berbeda pendapat. Maka hal ini
mejadi  [jma’ Shahabat. Dari penjelasan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa wakaf yang dirubah bentuknya karena adanya
kesulitan atau madharat tetap menjadi wakaf.

Al Thahawi menceritakan dari ‘Isa Ibn Aban bahwa Abu Yusuf
memperbolehkannya menjual wakaf dan ia meny ampaikan hadis Umar.
Ia berkata: siapa yang mendengar hadis ini dari Ibnu ‘Aun, Ibnu
‘Aliyah berkata: hal ini tidak ada yang meperdebatkanya, seandainya
hadis ini sampai pada Abu Hanifah, maka pasti ia akan menyatakan
seperti itu. Dan ia memperbolehkan menjual wakaf. Besertaan dengan
riwayat ini, maka pengikut Abu Hanifah juga berpendapat
memperbolehkan wakaf. Namun, mereka berbeda pendapat lafadz La
Yuba’u Asluhu.. itu termasuk perkataan Nabi SAW atau Umar RA.
Karena ada hadis yang diriwayatkan Sakhr Ibn Juwairiyah dari Nafi’
dengan lafadz, ((>,< Gin (Sl s Vs eln ¥ alaly Gaal)) 8 ol Ja
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Nabi SAW bersabda: Sedekahkan hasilnya, namun jangan dijual,
jangan dihadiahkan dan kau boleh menatkahkan buahnya. Pada hadis
tersebut jelas bersumber dari Nabi SAW. Namun, Riwayat ini
menunjukkan sumbernya dari ‘Umar RA. Sebab konteksnya:

(& Lelal ¥ A e Ly 32

Ketahuilah sesungguhnya ketika wakaf telah berjalan dengan
benar sesuai dengan syarat-syarat yang telah disebutkan pada
pembahasan sebelumnya, apakah sifat kepemilikan orang yang
mewakafkan itu menjadi hilang? Dalam masalah ini terdapat
perbedaan. Maka yang benar adalah pendapat dari Imam Shafi’l dan
Abu Hanifah bahwa sifat kepemilikan orang yang mewakafkan
menjadi hilang dan berpindah kepada orang yang diberi wakaf. Imam
Shafi’l dan Abu Hanifah bersepakat dalam hilangnya sifat kepemilikan
bagi yang mewakatkan. Namun mereka berbeda pendapat dalam hal
diperbolehkan atau tidaknya menjual wakaf. Menurut Imam Shafi’l
harta wakaf tidak bisa dijual, dihadiahkan dan dibeli sesuai dengan
dzahirya teksnya dalam hadis. Sedangkan menurut Abu Hanifah hadis
( @& ... g ¥ &un)) berarti sifat kepemilikan telah jatuh sepenuhnya
kepada orang yang diberi wakaf( mauquf ‘alaih) , sechingga ia bebas
menggunakan haknya.

Imam Ahmad memiliki pendapat yang sama dengan Imam
Malik, bahwa sifat kepemilikan itu tidak hilang dari orang yang
memberi wakaf. Dia menceritakan tentang pendapat Imam
Shafi’l yang disandarkan kepada Nabi SAW

(a1 sy Jom YV )

Yang berarti wakafkan asalnya dan sedekahkanlah buahnya.
Muhammad Ibn Hasan berkata: jika masjid atau barang yang
diwakafkan telah rusak maka kembalikan kepada pemilikinya, karena
pada dasarnya wakaf itu diambil manfaatnya. Ketika hilang

manfaatnya maka hak mauquf ‘alaih atas kepemilikannya juga hilang.
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Syarah dari lafadz: (e &3 «u\&)\ d9 ‘dﬁl\ J9 s\aall 3 s Bliaid
cg/.b;fa.i\j (el o313 ) Sifat-sifat ini sesuai dengan orang yang

menerima zakat selain sanak kerabat dan tamu. Yang dimaksud qurba
adalah sanak kerabat orang yang mewakafkan.

Al Qurthubi berpendapat bahwa wakaf boleh diberikan kepada
siapa saja. jika wakaf tersebut tidak ditentukan seperti orang-orang
fakir dan selainnya karena tidak membutuhkan adanya ijab qabul. jika
hak wakaf itu ditentukan maka ada dua pendapat: pertama, disyaratkan
adanya ijab qabul seperti hibah dan washiyah. Kedua, tidak
disyaratkan adanya ijab qabul, karena sedekah tersebut salah satu
macam wakaf maka tidak disyaratkannya ijab qabul , dank arena
hilangnya sifat kepemilikan yang mencegah untuk melakukan jual beli,

hibah, mewariskan maka tidak dibutuhkan adanya ijab qabul.
Syarah dari lafadz: g8 g JST Of #LxY) Alqurthubi berpendapat

pada umumnya seorang ‘ami/ meamakan hasil dari wakaf, sehingga
jika terdapat syarat dari orang yang mewakatkan bahwa mauquf ‘alaih
dilarang memakan hasilnya maka hal ini tentu dianggap buruk.
Sedangkan makna dari lafadz a/ ma’ruf ialah kadar yang berlaku
sesuai adatnya, pendapat lain menyatakan kadar yang tidak melebihi
batas syahwat, dan pendapat terakhir menyatakan kadar yang diambil

sesuai dengan pekerjaannya. Pendapat yang pertama yang lebih utama.

Syarah dari lafadz: ( (ua-\..ov.dmo\ o)) riwayat lain

menyebutkan dengan lafadz (( JS5 sl)) dan maknanya sama.

Syarah dari Lafadz (ﬁﬁu Jses p8) lafadz tersebut bermakna tidak

mengambilnya sebagai hak miliknya. Riwayat lain ada yang
menyebutkannya dengan lafadz mutaaththilun Malan. Lafadz taaththul
berarti mengambil secara keseluruhan sehingga seakan-akan barang

tersebut menjadi miliknya dari awal. syarat tiadanya kepemilikan ini
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diperkuat dengan pendapat orang yang berpendapat : memakan dengan
ma’ruf adalah ia benar-benar memakan namun tidak melebihi batas

kadar yang sesuai dengan pekerjaannya.

Syarah dari lafadz (t\...wt Sdas gyl dalgy J9) lafadz tasaddaqa

dengan menggunakan sigat amr bersumber dari Nabi SAW kemudian
para ahli fugaha’ menyatakan bahwa sigat wakaf ada enam: tiga
berbentuk sarih tiga berupa kinayah. Adapun lafadz yang sorih antara
lain: wagqafiu, habastu, sabaltu. Ketika salah satu lafadz tersebut
digunakan, maka otomatis akad wakaf terlaksana meskitanpa adanya
tambahan Amr. Karena lafadz-lafadz ini telah dipahami oleh setiap
manusia. Ketiga lafadz ini juga terdapat dalam satu hadis :

(< dams 5 Lol s it ) )

Sedangkan lafadz kinayah antara lain: Harramtu, Tasaddagtu dan
Abadtu, ketiga lafadz ini bukanlah lafadz yang sarih. lafadz tahrim
biasa digunakan dalam zihar, bersumpah dan taArim sifat
keharamannya bagi diri sendiri dan orang lain. Lafadz sadagah
berkaitan erat dengan zakat dan hibah. Sedangkan lafadz ta’bid
bermakna bersifat haram selamanya dan wakaf. Imam Shafi’l
menyatakan bahwa wakaf memiliki tiga syarat dan delapan rukun.
Rukun pertama, orang yang mewakafkan sah dari orang kafir walau
berupa masjid. Tetapi bukan orang yang dipaksa, budak mukatab dan
mahjur dan ini menjadi syarat yang pertama. Rukun kedua, sesuatu
yang diwakaftkan bisa diambil manfaatnya dan tidak berubah
keadaanya, ini juga menjadi syarat yang kedua. Rukun ketiga, orang
yang diberi wakaf hadir dalam proses wakaf. Mauquf ‘alaih terbagi
menjadi dua: ditentukan dan tidak ditentukan. Jika diwakafkan kepada
orang tertentu maka ia disyaratkan hadir dalam proses ijab qabul untuk
mendapat kemungkinan hak milik. Tidak sah wakaf terhadap anak
yang tidak hadir atau terhadap anak-anak fakir yang kenyataannya

mereka tidak fakir. Berdasarkan hal itu, maka wakaf kepada orang
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yang telah meninggal dunia juga tidak sah. Jika wakaf kepada orang
yang tidak tidak ditentukan maka tidak disyaratkan adanya hak milik
seperti pembahasan yang telah disebutkan sebelumnya. syarat yang
ketiga, sesuatu yang diwakaftkan bersifat sepanjang masa.

Rukun keempat, barang yang diwakafkan tidak digunakan untuk
sesuatu yang diharamkan, seperti meramaikan gereja. Rukun ini
mengandung sigat wakaf yang telah dibahas pada pembahasan
sebelumnya. Rukun kelima, sesuatu yang diwakafkan tidak jatuh
dalam tempo tertentu. Seperti mewakafkan dalam waktu sebulan,
setahun dan lain-lain. Rukun keenam, adanya keterangan terhadap
sesuatu yang diwakafkan. Jika waqif meringkas pernyataannya

(13

misalnya ia berkata: “ aku mewakafkan ini”, tanpa menyebutkan
keterangan sesuatu yang diwakatkan maka tidak sah. Jika ia
menjelaskan sesuatu yang diwakafkan secara global pun juga sudah
sah. Rukun ketuyjuh, Tidak memberikan harapan. Maksudnya orang
yang mewakafkan tidak menggantungkan sesuatu yang diwakafkan
kepada hal yang tidak pasti. Misalnya ia berkata: “ jika awal bulan tiba
aku akan mewakafkannya”. Rukun kedelapan, sesuatu yang
diwakafkan bersifat selamanya. Misalnya ia berkata aku wakafkan ini

dengan syarat kembalikan kepadaku dan ia memilih sesuka hainya

kapan wakafnya kembali, hal seperti ini tidak sah.

Dari syarah hadis diatas, sangat jelas bahwa Muhajirin menggunakan
metode muqarin (komparatif). Dalam satu teks hadis, Muhajirin
menjadikan suatu pembahasan menjadi panjang, sebab ia mengemukakan
pendapat para pakar hukum fikih (7khtilaf al ‘ulama’). Diantaranya imam
madzhab empat yaitu Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’l dan

Imam Ahmad Ibn Hanbal. Selain imam madzhab empat Muhajirin juga
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mengemukakan pendapat ulama-ulama ahli fikih lainnya seperti Al
Qurtubi, Al Tahawi dan lain-lain.

Dalam mengemukakan pendapat para ulama, Muhajirin tidak
cenderung terhadap pendapat ulama tertentu. Namun, ia tetap memberikan
keterangan diantara beberapa perbedaan pendapat ada yang lebih kuat
dibanding pendapat lainnya. Syaikh Muhajirin juga menggunakan kaidah
kebahasaan dan kaidah ushul fikih dalam menganalisis teks hadis misalnya
dari contoh diatas, adanya sinonim dari kata mutamawwilun berupa
mutaaththilun yang bermakna mengambil sebagai hak milik.

Muhajirin menyajikan syarah hadis dengan berpegang pada kerangka
metode mugarin (komparatif). Sehingga kajiannya terlalu berat jika dikaji
oleh pemula, sebab dikhawatirkan lahirnya sikap talfig yaitu bertaklid
kepada madzhab-madzhab serta menggabungkan dua pendapat atau lebih
dalam satu masalah, yang memiliki rukun-rukun dan cabang-cabang
sehingga memunculkan suatu perkara gabungan yang tidak pernah
dinyatakan oleh seorang pun dari para imam mujtahid.

Selain mengemukakan pendapat para ulama fikih, Muhajirin juga
menyebutkan redaksi hadis yang diriwayatkan oleh ahli hadis lainnya, jika
ditemukan perbedaan bentuk redaksi dalam beberapa kitab hadis. Misalnya

hadis tentang hukum sesuatu yang dijilat anjing.

o Alds O LIS 19 13y S0l ) 530 ) 8 0 U3 06 106 & B3R o 255

(A 31 Aoty ((B50) 4 1l g bt st (3 3990, 050



83

Dari redaksi hadis diatas Muhajirin menjelaskan bahwa ada redaksi
lain dengan lafaz falyurighu, dan redaksi yang diriwayatkan al Tirmidzi
menggunakan Ulahunna.

Syaikh Muhajirin dalam mensyarah hadis, menjadikan dua obyek
sebagai aplikasi dari metode yang ia gunakan yaitu metode muqarin. Dua
obyek tersebut yaitu lafadz dan makna. Mugarin lafziyah yaitu
membandingkan redaksi satu dengan redaksi ulama lainnya untuk
mengantarkan pada pemahaman redaksional. Sedangkan muqgarin
ma’nawi adalah membandingkan pendapat para pensyarah hadis dalam
memahami hadis tersebut.

b. Metode Pemahaman Hadis.
1) Analisis Konten (content Analysis)

Content Analysis merupakan suatu teknik yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui upaya menemukan karakteristik pesan
yang dilakukan secara objektif dan sistematis. Metode ini tidak hanya
bertujuan untuk mengidentifikasi dokumen. Namun juga mengolah dan
menganalisa dokumen untuk memahami makna dan signifikansinya.*

Didalam kitab syarahnya, Muhajirin tidak selalu konsisten dalam
menganalisis hadisnya. Terkadang ia mengawali dengan penjelasan
asbab al wurud, dilain hadis ia juga mencantumkan ayat-ayat Alquran
yang berhubungan dengan hadis dan mencantumkan teks hadis yang

sesuai dengan tema pembahasan. Tidak jarang ia juga melakukan

‘Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2002), 163.
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analisis kebahasaan meski hanya sekilas. Misalnya menyebutkan
sinonim dari lafadz hadis.
Salah satu contoh analisis Muhajirin Amsar dengan

mencantumkan ayat Alquran adalah:
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Syarah hadis tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT mencintai
hamba-hambnya, dan Allah SWT hanya menghendaki kebaikan
terhadap hamba-hambanya. Allah SWT mencintai hambanya jika
mereka memperlihatkan nikmat yang diberikan kepada Allah SWT
kepada mereka, misalnya berpakaian karena memperlihatkan nikmat
Allah SWT sebagai tanda syukur bukan karena sombong dan riya’. Hal
ini disebut tahadduth bi al ni’'mah, Allah SWT berfirman:

“dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamu siarkan”.
(Q.S al Duha:11)

Berdasarkan contoh diatas, Muhajirin menjadikan Alquran sebagai
penguat (zaqyid) pendapatnya dalam memahami teks hadis. Hal ini ia

lakukan dalam beberapa teks hadis lainnya. Muhajirin meyakini bahwa
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ada hubungan yang sangat kuat antara Alquran dan Hadis, sehingga
keduanya saling berkorelasi dan menguatkan.
Sedangkan salah satu contoh hadis yang metode pemahamannya

menggunakan teks hadis lainnya adalah sebagai berikut:
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Hadis yang diriwayatkan Salim diatas menceritakan tentang tata
cara menggiring jenazah. Hadis ini menekankan bahwa etika membawa
jenazah yang tepat, adalah posisi kita di depannya. Sedangkan
pendapat Abu Hanifah dan al Auza’i posisi nya ada di depan.
Kemudian Syaikh Muahjirin menambahkan hadis Nabi SAW yang
menguatkan pendapat Abu Hanifah dan al Auza’i.

Muhajirin menganalisa teks hadis dengan menggunakan analisis b7
al riwayat, yaitu analisis dengan mencantumkan teks Alquran dan
hadis. Dalam kitab syarahnya, ia juga tidak menggunakan analisis
kebahasaan dan pembahasan sanad yang panjang. Analisis kebahasaan

dan sanad dilakukan jika memang dirasa diperlukan dan memberikan

dampak yang memudahkan pemahaman.
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Sikap kehati-hatiannya dalam mensyarah hadis membuktikan
bahwa Muhajirin merupakan ulama yang sangat tawad/u’. Selain itu, ia
tidak menginginkan pembaca terjebak pada pembahasan-pembahasan
yang tidak merupakan bagian yang substansial dari hadis. Sehingga
dalam memberikan keterangan yang tidak terkait perbandingan hukum,
seperti pembahasan sanad kaidah kebahasaan, kaidah ushul fikih dan
asbab al wurud tidak dijelaskan secara panjang lebar.

Perbandingan Pendapat Para Ulama

Dalam penyusunan kitab syarahnya, Muhajirin melakukan
beberapa langkah-langkah metodologis, yaitu: tangil, tabyid dan
tahqiq. Pertama, fanqgil secara bahasa berarti memindahkan. Secara
istilah yaitu mengambil pendapat para ulama dari berbagai literature
yang berbeda yang sesuai dengan tema yang dikemas dalam satu
pembahasan. Kedua, tabyid secara bahasa berarti pemutihan.
Sedangkan secara istilah berarti melakukan analisis terhadap beberapa
pendapat para ulama untuk ditentukan pendapat manakah yang benar-
benar relevan dengan tema pembahasan. Ketiga, fahgig secara bahasa
berarti menguatkan yaitu suatu upaya memverifikasi beberapa
pendapat ulama yang telah dicantumkan dalam kitabnya, jika terdapat
kekurangan atau kelebihan maka dilengkapinya jika dirasa perlu demi
kesempurnaan sebuah karya tulis.

Muhajirin merupakan ulama yang mutafannin (ahli dalam setiap

bidang keilmuan), hal ini terlihat dalam karya yang menjadi magnum
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opus-nya kitab Misbah al Zolam. Pada kitab syarahnya ini ia benar-

benar menguasai ilmu perbandingan madzhab, karena setiap teks hadis

disyarahi ~ dengan = mengemukakan pendapat para  ulama.

Kecenderungannya memilih metode muqgarin sebagai langkah

metodologisnya dalam menyusun sebuah karya, menjadi karakteristik

khusus yang dimiliki oleh syekh Muhajirin. Eksplorasinya terhadap

pendapat para ulama ia kemas dengan bahasa yang sederhana dan

mudah dipahami. Sehingga pembaca mengalami kemudahan dalam

menentukan hukum dari berbagai permasalahan dengan memilih

pendapat dari imam madzhab empat.

Mayoritas dari masyarakat Indonesia, hanya mempelajari madzhab

fikih dari Imam Shafi’l, mengingat mayoritas umat muslim di

Indonesia mengikuti madzhab Imam Shafi’i. Namun, dengan hadirnya

kitab Misbah al Zolam, masyarakat Indonesia diharapkan memiliki

pemahaman yang luas terhadap berbagai perbedaan pendapat Imam

madzhab empat, dengan tujuan untuk menciptakan generasi yang

toleransi, tidak mudah mengklaim kebenaran dan tidak mudah
menghakimi pendapat orang lain yang berbeda dengan pendapatnya.

2. Corak Kitab Misbah al Zolam Sharh Bulug al Maram min Adillati al Ahkam

Syaikh Muhajirin dalam penulisan kitabnya menggunakan referensi kutub

al sittah dan Imam madzhab empat yaitu Imam Maliki, Imam Hanbali, Imam

Shafi’i dan Imam Hanafi. Hal ini menjadi wajar karena kitab Bulug al Maram

karya Ibnu Hajar al ‘Asqalani berorientasi terhadap hadis-hadis ahkam (Fikih).
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Namun, dalam memberikan pemahaman hadis terhadap umat muslim, Syaikh

Muhajirin memiliki corak khusus dalam menyusun kitab syarahnya Misbah al
Zolam Sharh Bulug al Maram min Adillati al Ahkam. Corak berarti bentuk,

paham atau kecenderungan yang digunakan pensyarah dalam mensyarah hadis.

1) Corak Bahasa

Muhajirin menggunakan bahasa sebagai pendekatannya dalam
memberikan syarah terhadap hadis. Meski corak bahasa tidak dijelaskan
secara detail, namun Muhajirin seringkali melakukan analisis kebahasaan
dalam redaksi tertentu sebelum ia mengemukakan pendapat para ulama.
Tidak setiap satuan redaksi dalam hadis ia jelaskan, hanya beberapa
kalimat yang dianggapnya musykil yang membutuhkan penjelasan dan

eksplorasi lebih mendalam.
Analisis kebahasaan Muhajirin dalam syarahnya tergolong variatif,
terkadang ia menjelakan sinonim dari lafadz tersebut, terkadang ia

menjelaskan derivasi lafadznya. Hal ini dapat dilihat dalam hadis yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW bersabda:
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“Apabila bejana kalian di jilat anjing maka basuhlah tujuh kali dan
salah satunya menggunakan debu”’. Muhajirin menambahkan analisis
kebahasaannya dengan mengambil redaksi walaga al Kalb sebagai objek
analisisnya. Lafadz wu/ugan berarti anjing menjulurkan lidahnya untuk
minum, hal ini menunjukkan bahwa najis anjing adalah najis
mugalladzah (najis terberat) sebab cara membasuhnya dibasuh tujuh kali
dan salah satunya menggunakan debu. lafadz wulug mengisyaratkan
bahwa lidah anjing basah bukan kering, dan lidah anjing biasanya
digunakan untuk membersihkan seluruh anggota badannya sehingga
untuk berhati-hati hadis ini juga ditetapkan pada seluruh anggota
badannya yang terkena basahnya lisan. Hadis ini menjelaskan spesifik
terhadap najisnya anjing, meski babi lebih kuat hukumnya.’

Pada syarah hadis diatas Muhajirin mencoba menganalisis kadar najis
pada anjing dengan menggunakan analisis kebahasaan pada lafadz wulug.
Ia menjelaskan makna dari kata wulug serta korelasinya dengan kenajisan
anjing dan babi. Corak bahasa yang terdapat dalam kitab Misbah al Zolam
hanya memiliki persentase 20% dari Jumlah persentase corak fikih yang
lebih banyak sekitar 70%. Sedangkan 10% dari pembahasannya
berhubungan dengan penjelasan kaidah ‘usu/ figh, asbab al wurud dan
lainnya. Jika ditelaah lebih mendalam, Muhajirin tidak melakukan kajian
kebahasaan yang mendalam bertujuan untuk mempermudah pembaca dan

umat muslim lainnya supaya lebih fokus terhadap masalah utama (pokok

*Mubhajirin Amsar., Misbah al Zolam., Juz 1, 37.
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pembahasan) dalam suatu hadis, sehingga pembaca tidak terjebak terlalu
lama dalam analisis redaksi.
Corak Fikih

Kitab Misbah al Zolam memiliki kecenderungan yang sangat kuat

dalam isi syarahnya yaitu nuansa fikih. Hal ini dapat terlihat ketika dalam
syarah hadisnya ia senantiasa merujuk terhadap ulama-ulama ahli fikih.
Selain itu, kitab bulug al Maram merupakan kumpulan hadis-hadis ahkam,
pembahasannya spesifik terhadap hadis-hadis fikih, baik mu’amalah
ataupun ibadah Mahdah (ibadah murni). Corak fikihnya juga sangat kentara
dalam beberapa syarahnya, seperti dalam menjelaskan hadis tentang ukuran
air dua kulah. Pertama ia memberikan sedikit penjelasan terkait
kebahasaan, kemudian ia mengemukakan pendapat para ulama ahli fikih
secara komprehensif.

Lafadz qullataini merupakan bentuk tathniyah dari qullah dan
jamaknya berupa lafadz gilal yang berarti bejana (tempat air) yang besar.
Kemudian Muhajirin menyertakan pendapat Imam Shafi’i terkait hukum
air dua kulah, Imam Ahmad, Imam Maliki dan Imam Hanafi dalam
memahami hadis tentang air dua kulah.

Bukti lain bahwa corak kitab misbah al Zolam bercorak fikih ialah
ketika Muhajirin menjelaskan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah

RA. dari Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Jika tidak memberatkan umatku, maka sesungguhnya aku
akan memerintahkan untuk bersiwak dalam setiap kali berwudhu”. Pada
hadis ini nabi Muhammad SAW. menghendaki untuk memerintahkan
umatnya agar bersiwak dalam setiap kali wudlu dan setiap sholat. Namun,
pada hadis tersebut terdapat ungkapan “keberatan”, Nabi SAW takut jika
umatnya merasa keberatan atas perintahnya, sehingga me-nafi-kan adanya
Amr (perintah). Jika tidak ada rasa keberatan maka menjadi Amr
(perintah), tetapi dalam hadis tersebut ditetapkan adanya mashagqgah
(keberatan) maka Amr menjadi tiada. Amr pada hakikatnya wajib, seperti
dalil Ushul Figh, “Anna al Amra al Haqgiqatu fi al Wujub Majaz fi al

Istihbab au Ii al Jawaz’

Syarah hadis diatas merupakan contoh kecil dari corak fikihnya syekh

Muhajirin. Dalam menganalisis hukum Muhajirin menjadikan kaidah ushul

SMuhajirin Amsar, Misbah al Zolam., Juz 1, 49-50.
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fikih sebagai rumusannya. Misalnya alasan mengapa hadis tentang bersiwak
berstatus sunnah, Muhajirin memaparkan jika Nabi SAW tidak menambahkan
kata ashugga maka bersiwak menjadi wajib. Sikap mashaggah Nabi SAW
menjadikan hukum bersiwak adalah sunnah, hal ini sesuai dengan kaidah ushul
fikih “Anna al Amra al Hagiqatu fi al Wujub Majaz fi al Istihbab au Ii al
Jawaz” yang berarti apabila disebutkan suatu perintah dengan bahasa majaz
maka hukumnya sunnah bukan wajib. Selain menggunakan kaidah ushul fikih
dalam merumuskan hukum, Muhajirin juga memaparkan pendapat para ulama
ahli fikih terhadap suatu permasalahan. Setiap permasalahan dalam hadis yang
terdapat ikhtilaf al ulama’Muhajirin menyertakan pendapat ahli fikih minimal
imam madzhab empat, seperti contoh pada pembahasan sebelumnya.
B. Kontribusi dan Prinsip Muhajirin Amsar Al Dari dalam Pensyarahan Hadis
1. Kontribusi Muhajirin Amsar dalam Perkembangan Syarah Hadis di Indonesia
Pada abad 14-15 hijriyah, perkembangan syarah hadis di Indonesia terus
mengalami kemajuan. Hal ini terlihat dari banyaknya karya yang dihasilkan
oleh para ulama Nusantara, baik menggunakan bahasa arab ataupun bahasa
lokal (Jawa, Melayu dan Indonesia). Berikut ikhtisar ulama-ulama yang
menulis syarah hadis pada awal abad 14-15 hijriyah:
1) Syarah Arba’in Nawawi Karya Abdur Rauf Ibn Ali Al-Fanshuri asy
Syattari.
2) Kitab Tangih al Qaul al Hathith bi Sharh Lubab al Hadith karya

Muhammad Nawawi Ibn Umar al Bantani (W. 1897 M)
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Hashiyah al Turmusi dan kitab al Khil’ah al Fikriyyah sharh Mihah al
Khairiyah karya Mahfuz Ibn ‘Abdullah al Tarmasi.

Kitab Bahr al Madzi Ii sharh Mukhtashar Sahih al Tirmidzi (22 jilid) karya
Muhammad Idris Ibn ‘Abdul Rauf al Marbawi.

Kitab Hadis 40 Terjemahan dan Syarhan karya Mustafa Ibn ‘Abdur Rauf
(W. 1968 M)

Kitab //ham al Bari Sharh Sahih al Bukhari, kitab Tahdzib Atraf al Hadith
bi Sharh Ma fi Kitab Mukhtar al Ahadith karya ‘Abdul Halim Al Hadi (W.
1981 M).

Kitab Sharh Hadith Sunan Abi Dawud (22 Jilid) karya Muhammad Yasin
Ibn Isa Al Fadani.

Kitab Syarah Hadis empat puluh karya ‘Ashbirin Ya’qub

Kitab Kanz al Amin i Sharh al Arba’in karya Mukhtar Ibn Ahmad Ibn
Muhammad Zain Al Kalantani

Kitab Terjemah Bulugh al Maram disertai catatan kaki karya Ahmad Hasan
Bandung

Kitab Misbah al Zolam Sharh Bulug al Maram min adillati al Ahkam karya
Muhajirin Amsar al Dari.

Kitab-kitab syarah hadis tersebut merupakan sample dari sekian kitab-

kitab syarah hadis yang ada. Sebab, minimnya literatur yang memuat antologi

yang berhubungan ulama-ulama hadis di Indonesia menjadikan sebagian besar

’Kitab ini merupakan kitab syarah hadis terbesar yang menggunakan bahasa melayu.

dicetak pertamakali di percetakan Mushtafa al Babi al Hallabi wa Auladuh di Mesir pada tahun
1379 H/ 1960 M.
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karyanya tidak tereksplorasi lebih jauh. Kontribusi Muhajirin dalam
perkembangan syarah hadis di Indonesia cukuplah besar. Ia memiliki kitab
syarah hadis dari kitab pokok yang fenomenal yaitu Bulug al Maram sebany ak
empat jilid yang dikontribusikan kepada rakyat Indonesia bagi kemajuan
berpikir umat. Selain itu, metode yang digunakan Muhajirin dalam syarahnya
adalah metode muqarin (komparatif). Metode ini sangat jarang sekali
digunakan oleh para ulama hadis di Nusantara, pada umumnya mereka
menggunakan metode ijmali (global) dan tahlili (analitis).

Sepanjang penelusuran yang dilakukan oleh penulis, belum ditemukan
kitab syarah hadis karya ulama di Indonesia yang menggunakan metode
syarah muqarin (komparatif). misalnya syaikh Mahfudh al-Tirmasi mengguna
metode fahlili dalam kitabnya al/ Khil’ah al Fikriyyah, XKasyful Anwar
menggunakan metode ijmali dalam kitab Sharh ‘Arba’in al Nawawi, Syaikh
Idris al Marbawi menggunakan metode tahlili dalam kitab Bahru al Mazi Ii
Sharh Sahih al Tirmizi. Muhajirin memberikan babak baru bagi muslim
Indonesia agar lebih membuka pemikirannya untuk memahami hadis-hadis
Nabi khususnya yang berkaitan dengan hukum secara kaffah. Hukum memiliki
posisi tertinggi bagi umat muslim, baik permasalahan yang menyangkut setiap
individu atau sosial. Hal ini disebabkan Allah SWT menilai ibadah manusia
melalui koridor-koridor hukum. Jika terjadi pelanggaran hukum maka wajib
menerima konsekuensi dari pelanggaran hukum tersebut, baik di dunia
maupun di akhirat. Hal inilah salah satu alasan yang mendorong Muhajirin

untuk mensyarahi hadis-hadis hukum karya Ibnu Hajar al ‘Asqalani.
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Metode muqarin digunakan oleh Muhajirin sebagai metodologi
pensyarahan hadis tentu memiliki banyak alasan. Diantaranya ia hendak
memberikan wawasan luas terhadap umat muslim Indonesia, maraknya islam
radikal yang berkembang di Indonesia menuntut umat muslim Indonesia untuk
lebih cerdas dan berhati-hati. Sebab permasalahan-permasalahan yang
berkaitan dengan hukum sangatlah rentan konflik. Penganut islam radikal
terus mencoba mencari kesalahan umat islam militan dan moderat untuk
disebarkan sebagai fitnah. Fitnah yang mampu memicu kemarahan dan
perpecahan. Baik permasalahan yang berkaitan dengan hukum maupun budaya
dan tradisi.

Pemahaman yang luas terhadap suatu hukum dengan memahami secara
detail perbedaan pendapat dari masing-masing madzhab, tentu mengantarkan
pembaca untuk lebih bersikap toleran dan dinamis. Sebab ia tidak mudah
mengklaim kafir, khurafat dan lainnya kepada umat muslim yang berbeda
dengannya. Selain itu, umat muslim Indonesia juga lebih mudah dan fleksibel
dalam menyelesaikan suatu persoalan hukum. Karena pokok dari suatu
permasalahan tersebut dapat di’illatkan dengan pendapat para ahli hukum
melalui kaidah ushul fikih.

. Prinsip-Prinsip Muhajirin Amsar al Dar dalam Pensy arahan Hadis

Setiap cabang keilmuan memiliki prinsip-prinsip tertentu dalam
menentukan standarisasi keilmiahan cabang keilmuan tersebut. Begitu juga
setiap ulama atau ilmuwan dalam merumuskan suatu keilmuan, ia juga

memiliki prinsip pribadi berdasarkan latarbelakangnya. Prinsip berasal dari
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kata principle yang bermakna dasar, asal dan pokok. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia (KBBI) kata prinsip bermakna kebenaran yang menjadi
pokok dasar berpikir dan bertindak. Dengan demikian kalimat “prinsip-prinsip
Muhajirin dalam pensyarahan hadis” bermakna suatu landasan kebenaran yang
menjadi dasar Muhajirin dalam mensy arah hadis.

Berdasarkan analisa penulis, prinsip yang digunakan Muhajirin dalam
Penulisan syarah hadis adalah: 1) Menggunakan berbagai pendekatan dalam
mensyarah hadis.® 2) Berpegang teguh terhadap pemahaman ulama-ulama
sebelumnya. 3) Mengutamakan keseimbangan dalam pemahaman hadis.

Pada syarah hadisnya Muhajirin menggunakan berbagai pendekatan untuk
mengantarkan pembaca pada pemahaman yang komprehensif. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan historis dan sosiologis. Pendekatan historis adalah
suatu pendekatan dengan melihat dan memahami aspek sejarah. Sedangkan
pendekatan historis dalam memahami hadis berarti memahami hadis dengan cara
memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa yang terkait latar belakang
munculnya hadis.” Muhajirin menggunakan pendekatan historis dalam beberapa
syarahnya, salah satunya dengan mengemukakan asbab al wurud terhadap hadis.
Selain menyangkut asbab al wurud ia juga mengemukakan hadis-hadis yang
dapat menjelaskan hadis tersebut. Seperti dalam mengemukakan syarah terhadap

hadis tentang adanya dua wanita dari hudzail yang saling bunuh membunuh.

*Pada konteks kitab mishah al Zolam Muhajirin menggunakan pendekatan historis
(asbab al Wurud) dan pendekatan sosiologis.

Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan (Y ogyakarta: CESaD
YPI al-Rahmah, 2001), 70.
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Muhajirin memaparkan beberapa pendapat yang menyebutkan nama dua wanita
tersebut. Serta menjelaskan sebab pertikaian yang terjadi diantara mereka.
Pendekatan lain yang digunakan dalam memahami hadis Nabi ialah
pendekatan sosiologis. Maksud pendekatan sosiologi dalam memahami hadis
Nabi SAW adalah cara untuk memahami hadis Nabi SAW dengan
memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi dan situasi
masyarakat pada saat munculnya hadis.'® Salah satu bukti bahwa Muhairin
menggunakan pendekatan sosiologi adalah ketika Muhajirin mensyarah hadis
terkait memanah.
shels} i A0 o gy - - 81 0y s [J6]- B - 6 sk g

:

ka8l &) T o sl O Ve 88 ) VI (o g B v
“dari “Ugbah Ibn ‘Amir RA bersabda: aku mendengar Rasulullah SAW

dia berdiri di atas mimbar dan membaca:

4 g ~ g8 > 20 P
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"dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu..."

Ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah, Ketahuilah bahwa
kekuatan itu adalah memanah, Ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah."
HR. Muslim

Muhajirin menjelaskan bahwa hadis ini berhubungan dengan surat Al

Anfal ayat 60, sehingga ia merujuk kepada al Khozin dengan kitab tafsirnya

"Ibid., 85.
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Lubab al Ta’wil fi Ma’ani al Tanzil. "memersiapkan kekuatan" ditafsirkan oleh
Nabi sebagai ketrampilan memanah. Penafsiran ini dikehendaki Nabi karena
sesuai dengan kondisi pada masa itu. Pada zaman Nabi SAW panah adalah alat
yang paling efektif untuk melumpuhkan musuh, bahkan dari jarak jauh. Sehingga
wajar jika Nabi menisbatkan kekuatan dengan memanah. Hal ini berbeda jika
dikontekskan dengan masa sekarang, dimana teknologi semakin canggih dan
berkembang. Kondisi sosial dimasa sekarang menuntut penafsiran yangtepat
terhadap hadis tersebut, dengan begitu Muhajirin mengartikan kekuatan dengan
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menjaga ketahanan negara. Baik alat
tradisional maupun modern, seperti pistol, pedang, bom dan seluruh bala tentara
yang mampu menjaga pertahanan negara. Perkembangan zaman tidak
menjadikan suatu teks hadis menjadi tak bermakna dan kabur, namun perlu
adanya pendekatan yang tepat untuk memperoleh ideal moral dari sebuah teks
hadis.

Muhajirin memiliki prinsip yang kuat dalam memahami hadis khususnya
hadis ahkam. Ia menyadari bahwa masyarakat Indonesia mulai mengembangkan
pola nalarnya dengan meninggalkan pendapat ulama-ulama klasik. Sedangkan
sebagian lagi bersikap taklid terhadap suatu imam madzhab tertentu, sehingga
menimbulkan kejumudan dan sikap statis terhadap hukum utamanya hukum-
hukum furu’iyyah. Muhajirin menyadari perlu adanya keseimbangan dalam
memahami hukum islam yang tersirat dalam hadis-hadis Nabi SAW. Perlu
adanya multi-pemahaman terhadap hadis Nabi SAW. yaitu melalui pemahaman

luas tehadap hukum lintas madzhab.
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Prinsip keseimbangan ialah dasar yang dijadikan Muhajirin dalam
mensyarah hadis, selain memaparkan pendapat-pendapat para ulama dalam
sebuah teks hadis. Ia juga melakukan tabyid yaitu sebuah upaya verifikasi untuk
menyeimbangkan pendapat mereka, pendapat dan pandangan para ulama yang
memang benar-benar sesuai dan relevan dengan tema pembahasan. Hal ini
dilakukan untuk menyeimbangkan pemahaman fikih yang berkembang di
Indonesia. Muhajirin juga menyajikan paparan terkait pandangan para ulama
dengan tidak melakukan klaim terhadap pendapat tertentu. Jika terjadi persoalan
yang kompleks ia akan mengambil kaidah ushul fikih sebagai upaya ijtihadnya,
dan mengatakan pendapat ulama yang satu lebih kuat dibanding ulama lainnya.

Terminologi agwa (lebih kuat) ia gunakan sebagai upaya fahqig terhadap
ijtihadnya, bukan lafadz asohhu (lebih benar). Sikap ini dicontohkan Muhajirin
agar para santri dan masyarakat sekitar memahami bahwa pendapat menjadi kuat
karena adanya pendukung pendapat lain yang menguatkan. Terminologi agwa
terkesan lebih dinamis dan santun dibanding penggunaan terminologi asohhu
(lebih benar). Sikap toleransinya dalam beragama khususnya pada wilayah
hukum fikih, jelas tereksplorasi dari teks-teks syarah hadisnya. Sehingga kitab
Misbah al Zolam memiliki keistimewaan dalam menggandeng umat di Indonesia
untuk saling menghargai dalam beragama dan berlandasan hukum. Selain itu,
memahami hukum fikih lintas madzhab juga mampu menampik mewabahnya
islam radikal dan liberal, dengan harapan menciptakan islam yang lebih dinamis

dan harmonis dalam mewujudkan 7s/am rahmatan Ii al ‘alamin.



